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RINGKASAN

EFEKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK AKAR PECUT KUDA
(Stachytarpheta jamaicensis (L.) Vahl) TERHADAP PERTUMBUHAN
BAKTERI Streptococcus mutans (Studi in Vitro)

Karies adalah kerusakan pada gigi yang disebabkan oleh metabolisme bakteri
Streptococcus mutans yang dapat membentuk plak. Pembentukan plak oleh dapat
dicegah dengan penggunaan chlorhexidine gluconate 0,2%, tetapi masih memiliki
kekurangan seperti perubahan sensasi rasa dan perubahan warna pada gigi, mukosa
oral, dan bahan restorasi sehingga diperlukan alternatif berbahan alami. Ekstrak
akar pecut kuda (Stachytarpheta jamaicensis (L.) Vahl) memiliki kandungan
metabolit sekunder seperti saponin, alkaloid, flavonoid, terpenoid, dan tannin yang
dapat berfungsi sebagai antibakteri dan telah terbukti dapat menghambat
pertumbuhan bakteri Aggregatibacter actinomycetemcomitans, Enterococcus
faecalis, dan Actinomyces spp. Sejauh ini belum ditemukan informasi mengenai
pengaruh ekstrak akar pecut kuda terhadap bakteri S. mutans sehingga perlu
dilakukan penelitian untuk mengetahui efektivitas antibakteri ekstrak akar pecut
kuda terhadap pertumbuhan bakteri S. mutans.

Penelitian ini menggunakan true experimental design dengan posttest only with
control group design menggunakan ekstrak akar pecut kuda kosentrasi 1000ug/ml,
2000pg/ml, 4000pg/ml, 8000pug/ml, dan 16000ug/ml serta chlorhexidine gluconate
0,2% sebagai kontrol positif dan akuades sebagai kontrol negatif dengan 3 kali
pengulangan di setiap kelompok pada dilusi cair dan dilusi padat. Bakteri yang
digunakan adalah isolat murni Streptococcus mutans ATCC 25175 yang dikultur
pada media BHIB. Penentuan Kadar Hambat Minimum (KHM) didapatkan dari
konsentrasi terendah yang memiliki nilai negatif dari selisih absorbansi sebelum
dan sesudah inkubasi 24 jam pada suhu 37°C. Nilai absorbansi didapatkan dari alat
spektrofotometer UV-Vis. Penentuan Kadar Bunuh Minimum (KBM) didapatkan
dari konsentrasi terendah yang dapat membunuh seluruh koloni bakteri S. mutans
atau tidak ditemukannya pertumbuhan koloni bakteri pada media nutrient agar
yang dihitung menggunakan colony counter setelah inkubasi 24 jam pada suhu
37°C.

Hasil penelitian ditemukan bahwa ekstrak akar pecut kuda memiliki
kemampuan antibakteri. KHM ekstrak akar pecut kuda ditetapkan pada konsentrasi
1000pg/ml karena sudah mampu menghambat pertumbuhan bakteri S. mutans
berdasarkan selisih nilai absorbansi dan KBM ditetapkan pada konsentrasi
16000pg/ml karena sudah mampu membunuh koloni bakteri S. mutans berdasarkan
perhitungan pada colony counter. Berdasarkan hasil analisis Post Hoc Bonferroni
untuk daya hambat dan Post Hoc Mann-Whitney untuk daya bunuh, ekstrak akar
pecut kuda konsentrasi 16000pg/ml tidak memiliki perbedaan bermakna terhadap
aktivitas antibakteri chlorhexidine gluconate 0,2% sehingga aktivitas antibakteri
konsentrasi 16000pg/ml sebanding dengan chlorhexidine gluconate 0,2% terhadap
bakteri S. mutans. Ekstrak akar pecut kuda konsentrasi 16000ug/ml ditetapkan
sebagai konsentrasi efektivitas antibakteri terhadap pertumbuhan bakteri S. mutans.
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SUMMARY

Antibacterial Effectiveness Of Stachytarpheta jamaicensis (L.) Vahl Root
Extract On The Growth Of Streptococcus Mutans Bacteria (In Vitro study)

Caries is damage to the teeth caused by the metabolism of Streptococcus
mutans bacteria which can form plaque. Plaque formation can be prevented by
using chlorhexidine gluconate 0.2%, but it still has disadvantages such as changes
in taste sensation and discoloration of teeth, oral mucosa, and restoration so that
natural alternatives are needed. Stachytarpheta jamaicensis (L.) Vahl root extract
contains secondary metabolites such as saponins, alkaloids, flavonoids, terpenoids,
and tannins that can function as antibacterials and have been shown to inhibit the
growth of bacteria Aggregatibacter actinomycetemcomitans, Enterococcus
faecalis, and Actinomyces spp. So far, there is no information has been found on the
effect of Stachytarpheta jamaicensis (L.) Vahl root extract on S. mutans, thus it is
necessary to do research to determine the antibacterial effectiveness of
Stachytarpheta jamaicensis (L.) Vahl root extract on the growth of S. mutans
bacteria.

This study uses true experimental design with posttest only with control group
design using Stachytarpheta jamaicensis (L.) Vahl root extract concentrations of
1000pg/ml, 2000pg/ml, 4000pg/ml, 8000ug/ml, 16000ug/ml and chlorhexidine
gluconate 0.2% as positive control also aquades as negative control with 3
repetitions in each group in liquid and solid dilution. The bacteria are pure isolates
of Streptococcus mutans ATCC 25175 cultured on BHIB media. Minimum
Inhibitory Concentration (MIC) is obtained from the lowest concentration that has
a negative value of the difference in absorbance before and after 24 hours
incubation at 37°C. The absorbance value is obtained from a UV-Vis
spectrophotometer. Minimum Bactericidal Concentration (MBC) is obtained from
the lowest concentration that can kill all colonies of S. mutans bacteria or no growth
of bacterial colonies on nutrient agar media which is calculated using a colony
counter after 24 hours incubation at 37°C.

The results showed that Stachytarpheta jamaicensis (L.) Vahl root extract has
antibacterial ability. MIC of Stachytarpheta jamaicensis (L.) Vahl root extract was
determined at a concentration of 1000pg/ml because it was able to inhibit the
growth of S. mutans bacteria based on the difference in absorbance values and MBC
was determined at a concentration of 16000ug/ml because it was able to kill S.
mutans bacterial colonies based on calculations on the colony counter. According
to the results of Post Hoc Bonferroni analysis for inhibition and Post Hoc Mann-
Whitney analysis for killing power, Stachytarpheta jamaicensis (L.) Vahl root
extract extract concentration of 16000png/ml has no significant difference to the
antibacterial activity of chlorhexidine gluconate 0.2% so that the antibacterial
activity of concentration 16000pg/ml is comparable to chlorhexidine gluconate
0.2% against S. mutans bacteria. The Stachytarpheta jamaicensis (L.) Vahl root
extract concentration of 16000ug/ml was determined as the concentration of
antibacterial effectiveness against the growth of S. mutans bacteria.
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ABSTRAK

EFEKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK AKAR PECUT KUDA
(Stachytarpheta jamaicensis (L.) Vahl) TERHADAP PERTUMBUHAN
BAKTERI Streptococcus mutans (Studi in Vitro)

Muhammad Akbar Baitullah, Juliyatin Putri Utami, Deby Kania Tri Putri

Latar Belakang: Karies adalah kerusakan pada gigi yang disebabkan oleh
metabolisme bakteri Streptococcus mutans yang dapat membentuk plak.
Pembentukan plak dapat dicegah dengan penggunaan chlorhexidine gluconate
0,2%, akan tetapi masih terdapat kekurangan sehingga diperlukan alternatif
berbahan alami. Ekstrak akar pecut kuda (Stachytarpheta jamaicensis (L.) Vahl)
memiliki kandungan metabolit sekunder yang dapat berfungsi sebagai antibakteri
dan telah terbukti dapat menghambat pertumbuhan bakteri Aggregatibacter
actinomycetemcomitans, Enterococcus faecalis, dan Actinomyces spp. Tujuan:
Untuk mengetahui konsentrasi efektivitas antibakteri ekstrak akar pecut kuda
(Stachytarpheta jamaicensis (L.) Vahl) terhadap pertumbuhan bakteri
Streptococcus mutans berdasarkan KHM dan KBM. Metode: Menggunakan
ekstrak akar pecut kuda kosentrasi 1000pg/ml, 2000pg/ml, 4000pg/ml, 8000pg/ml,
dan 16000pg/ml serta Chlorhexidine gluconate 0,2% sebagai kontrol positif dan
akuades sebagai kontrol negatif dengan 3 kali pengulangan di setiap kelompok pada
dilusi cair dan dilusi padat. Bakteri yang digunakan adalah isolat murni
Streptococcus mutans ATCC 25175 yang dikultur pada media BHIB. Hasil: Kadar
hambat minimum (KHM) ekstrak akar pecut kuda ditetapkan pada konsentrasi
1000pg/ml dan kadar bunuh minimum (KBM) pada konsentrasi 16000pg/ml
terhadap bakteri Streptococcus mutans. Ekstrak akar pecut kuda konsentrasi
16000pg/ml memiliki aktivitas antibakteri yang sebanding dengan aktivitas
antibakteri chlorhexidine gluconate 0,2%. Kesimpulan: Ekstrak akar pecut kuda
16000pg/ml ditetapkan sebagai konsentrasi efektivitas antibakteri terhadap
pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans.

Kata Kunci: Efektivitas antibakteri, Stachytarpheta jamaicensis (L.) Vahl,
Streptococcus mutans



ABSTRACT

Antibacterial Effectiveness Of Stachytarpheta jamaicensis (L.) Vahl Root
Extract On The Growth Of Streptococcus Mutans Bacteria (In Vitro study)

Muhammad Akbar Baitullah, Juliyatin Putri Utami, Deby Kania Tri Putri

Background: Caries is damage to the teeth caused by the metabolism of
Streptococcus mutans bacteria which can form plaque. Plaque formation can be
prevented by using chlorhexidine gluconate 0.2%, but there are still disadvantages,
so natural alternatives are needed. Stachytarpheta jamaicensis (L.) Vahl contains
secondary metabolites that can function as antibacterials and have been shown to
inhibit the growth of bacteria Aggregatibacter actinomycetemcomitans,
Enterococcus faecalis, and Actinomyces spp. Objective: To determine the
concentration of antibacterial effectiveness of Stachytarpheta jamaicensis (L.) Vahl
against the growth of Streptococcus mutans bacteria based on MIC and MBC.
Methods: Using Stachytarpheta jamaicensis (L.) Vahl root extract concentrations
of 1000pg/ml, 2000ug/ml, 4000pg/ml, 8000ug/ml, 16000ug/ml and chlorhexidine
gluconate 0.2% as positive control also aquades as negative control with 3
repetitions in each group in liquid and solid dilution. The bacteria are pure isolates
of Streptococcus mutans ATCC 25175 cultured on BHIB media. Results: The
minimum inhibitory concentration (MIC) of Stachytarpheta jamaicensis (L.) Vahl
root extract was determined at a concentration of 1000pg/ml and the minimum
bactericidal concentration (MBC) at a concentration of 16000pg/ml against
Streptococcus mutans bacteria. Stachytarpheta jamaicensis (L.) Vahl root extract
at a concentration of 16000ug/ml has antibacterial activity comparable to the
antibacterial activity of chlorhexidine gluconate 0.2%. Conclusion: Stachytarpheta
Jjamaicensis (L.) Vahl root extract 16000pug/ml was determined as the concentration
of antibacterial effectiveness against the growth of Streptococcus mutans bacteria.

Keywords: Antibacterial effectiveness, Stachytarpheta jamaicensis (L.) Vahl,
Streptococcus mutans
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